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ABSTRAK 
 

 

Nama   :Aisyah Sawwalia 

Program Studi:Kedokteran  

Judul  :Hubungan Tingkat Pengetahuan Mengenai Diabetes Melitus  

                       dengan Kepatuhan Minum Obat Anti Diabetik di Rumah Sakit  

    Muhammadiyah Palembang 

   

       

 

Diabetes melitus adalah salah satu penyakit yang paling banyak dialami oleh 

masyarakat, dimana dalam menjalankan regimen pengobatan jangka panjang, 

sangat berkaitan dengan pengetahuan seputar penyakit tersebut  lalu diikuti 

kepatuhan dalam meminum obat. Hal ini berguna untuk menstabilkan kadar gula 

darah dan mengurangi risiko terjadinya komplikasi. Penelitian ini bertujuan 

mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan mengenai diabetes melitus 

dengan kepatuhan minum obat anti diabetik di rumah sakit Muhammadiyah 

Palembang. Metode penelitian yang digunakan yaitu observasional analitik 

dengan desain cross sectional. Teknik sampel yang dipilih adalah  judgmental 

sampling dengan total 74 responden yang telah memenuhi kriteria inklusi dan 

lulus kriteria eksklusi.  Alat ukur tingkat pengetahuan mengenai diabetes melitus 

diukur melalui kuesioner DKQ-24 dan tingkat kepatuhan meminum obat anti 

diabetik diukur melalui kuesioner MMAS-8. Berdasarkan penelitian dari total 74 

responden  tersebut, diketahui  responden terbanyak  memiliki tingkat 

pengetahuan mengenai diabetes melitus yang kurang yaitu sebanyak 43 orang 

(58,1%). Sedangkan untuk kepatuhan dalam meminum obat anti diabetik 

didapatkan responden terbanyak dalam tingkat kepatuhan rendah yaitu sebanyak 

44 orang (59,5%). Berdasarkan hasil uji statistik chi-square didapatkan P-value 

(0,000) sehingga nilai P  kurang dari nilai kemaknaan α (0,05), maka disimpulkan 

terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan mengenai diabetes melitus dengan 

kepatuhan minum obat anti diabetik di rumah sakit Muhammadiyah Palembang.   

 

Kata Kunci: Diabetes melitus, tingkat pengetahuan, kepatuhan, anti diabetik  
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ABSTRACT 

 

 
Name   :Aisyah Sawwalia 

Study Program:Medical Faculty 

Tittle   :Relationship between the level of knowledge regarding diabetes  

     mellitus with adherence to take anti-diabetic drugs at  

                        Muhammadiyah Hospital  Palembang 

 

 

   

Diabetes mellitus is one of the common diseases which experienced by the 

community, where in carrying out a long-term treatment regimen, it is closely 

related to knowledge about the disease and then followed by adherence in taking 

the drug. This is useful to stabilize blood sugar levels and reduce the risk of 

complications. This study aims to determine the relationship between the level of 

knowledge about diabetes mellitus with adherence to taking anti-diabetic drugs at 

the Muhammadiyah Hospital in Palembang. The research method used is 

observational analytic with cross sectional design. The sample technique chosen 

was judgmental sampling with a total of 74 respondents who met the inclusion 

criteria and passed the exclusion criteria. The measuring instrument for level of 

knowledge about diabetes mellitus was measured by the DKQ-24 questionnaire 

and the level of compliance taking anti-diabetic drugs was measured by the 

MMAS-8 questionnaire. Based on research from a total of 74 respondents, it is 

known that the most respondents have a lack of knowledge about diabetes 

mellitus as many as 43people (58,1%). While the adherence in taking anti-diabetic 

drugs, it was found the most respondents were in the low adherence level, as 

many as 44 people (59.5%). Based on the Chi-Square statistical test results 

obtained a P-value (0.000) so that the P value is less than the significance value α 

(0.05), it is concluded that there is a relationship between the level of knowledge 

about diabetes mellitus with adherence to taking anti-diabetic drugs at 

Muhammadiyah Hospital Palembang. 

 
Keywords: Diabetes mellitus, level of knowledge, adherence, anti-diabetic drugs 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Diabetes melitus merupakan suatu kelompok penyakit metabolik 

dengan karakteristik hiperglikemia kronik yang terjadi karena kelainan 

sekresi insulin, kerja insulin, atau keduanya (PERKENI, 2011). Diabetes 

Melitus adalah suatu kondisi kronis yang biasanya tidak bisa disembuhkan 

namun dapat dikontrol dengan pengobatan yang tepat (Kumar &Shaik, 2016). 

Diabetes melitus termasuk salah satu penyakit degeneratif yang 

diperkirakan akan mengalami peningkatan di masa datang, sehingga dianggap 

sebagai salah satu ancaman utama bagi kesehatan umat manusia pada abad 

ke-21 (Sudoyo. AW, et al., 2015). Di seluruh dunia, jumlah penderita diabetes 

telah meningkat secara substansial antara tahun 1980 dan 2014, yaitu dari 108 

juta orang menjadi 422 juta orang atau sekitar empat kali lipat (World Health 

Organization, 2016). World Health Organization South East Asian Regional 

Office (2016) menyatakan, hampir 80% orang diabetes terdapat di negara 

berpenghasilan rendah dan menengah, serta diketahui penyakit ini terjadi  10 

tahun lebih cepat di wilayah regional Asia Tenggara dibandingkan di wilayah 

Eropa terutama pada usia produktif.  

Berdasarkan data International Diabetes Federation (IDF) pada tahun 

2014, Indonesia menempati peringkat ke-5 di dunia, atau naik dua peringkat 

dibandingkan dengan tahun 2013 dengan 7,6 juta orang penyandang diabetes 

melitus (Decroli, Eva, 2019). Estimasi terakhir IDF, terdapat 382 juta orang 

yang hidup dengan diabetes di dunia pada tahun 2013 dan pada tahun 2035 

jumlah tersebut diperkirakan akan meningkat menjadi 592 juta orang 

penderita (Kementerian Kesehatan RI, 2014).   

Menurut RISKESDAS (2018), prevalensi diabetes melitus di Indonesia 

berdasarkan pemeriksaan darah pada penduduk umur lebih dari 15 tahun 

dalam rentang tahun 2013 – 2018 mengalami peningkatan yang semulanya 

sebanyak 6,9% menjadi 10,9%.  Sementara di provinsi Sumatera Selatan, 
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diabetes melitus termasuk ke dalam jumlah kasus 10 penyakit terbanyak dan 

menempati urutan kedelapan. Melalui data yang telah didapatkan, pada tahun 

2015 jumlah kasus diabetes melitus sebanyak 14.462 kasus dan pada tahun 

2017 mengalami peningkatan  menjadi 46.432 kasus (Badan Pusat Statistik, 

2019). 

Penyebab diabetes melitus termasuk dalam salah satu penyakit dengan 

kasus terbanyak dikarenakan adanya faktor kerentanan sosial seperti 

rendahnya status sosial ekonomi, rendahnya tingkat pendidikan, serta 

pengetahuan tentang kesehatan yang buruk sehingga menyebabkan 

peningkatan insiden dari penyakit tersebut (Waitman, 2016). Pengobatan 

penyakit diabetes melitus dilakukan dalam jangka waktu yang lama dengan 

rangkaian yang kompleks meliputi pengaturan diet, aktivitas fisik dan 

pengaturan dalam mengkonsumsi obat (Putri, Nurlaili & Isfandiardi, 

Muhammad, 2013; Soegondo, 2005). Pentingnya pengetahuan mengenai 

penyakit tersebut bertujuan membantu penderita dalam menjalankan 

penanganan diabetes semasa hidupnya (Kementerian Kesehatan RI, 2013).   

Pengetahuan tentang penyakit yang diderita berbanding lurus  dengan 

kepatuhan pasien dalam mengonsumsi obat. Menurut WHO, ketidakpatuhan 

terhadap pengobatan adalah salah satu masalah klinis utama dalam 

manajemen pasien dengan penyakit kronis (Dwajani,et.all.  2018). Kurangnya 

pengetahuan tentang regimen pengobatan, manfaat obat atau terapi 

menyebabkan pasien tidak patuh sepenuhnya melaksanakan anjuran 

pengobatan (Marshal et all 2015).  Kepatuhan didefinisikan oleh WHO 

(2003) sebagai "sejauh mana perilaku seseorang minum obat, mengikuti diet, 

atau menjalankan perubahan gaya hidup, sesuai dengan rekomendasi yang 

disepakati dari penyedia layanan kesehatan”. Kepatuhan mengkonsumsi obat 

anti diabetes dinilai sangat penting dalam upaya pengontrolan dan 

pengendalian kadar glukosa darah ataupun sebagai bentuk pencegahan 

terhadap komplikasi yang dapat ditimbulkan (Putri, Nurlaili & Isfandiardi, 

Muhammad, 2013).  Sebagaimana menurut DiMatteo (2014) kepatuhan 

terhadap pengobatan diabetes adalah faktor penting dalam mencapai kontrol 

diabetes melitus yang baik dan mencegah terjadinya mortalitas dan 
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morbiditas. 

Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nazriati.E, Pratiwi. 

D & Restuastuti. T tahun 2018, penelitian oleh Judith Basker dkk tahun 2016 

serta penelitian yang dilakukan oleh Marshal Edwin dkk tahun 2015 

didapatkan hasil adanya hubungan pengetahuan pasien diabetes melitus tipe 2 

dengan kepatuhan minum obat.  Diketahui  keberhasilan suatu pengobatan 

diabetes melitus sangat dipengaruhi oleh kepatuhan penderita untuk menjaga 

kesehatannya. Dengan kepatuhan yang tinggi, pengobatan diabetes melitus 

dapat terlaksana secara optimal dan kualitas kesehatan bisa tetap stabil 

(Saifunurmazah, 2013). 

Berdasarkan data dari rumah sakit Muhammadiyah Palembang, 

didapatkan jumlah kunjungan penderita diabetes melitus dengan pengobatan 

non insulin rawat jalan pada tahun 2017 sebanyak 952 orang, tahun 2018 

sebanyak 626 orang, dan pada tahun 2019 bulan Januari hingga Juli sebanyak 

2.971 orang. Adapun jumlah pasien baru  penderita penyakit diabetes melitus  

dengan pengobatan non insulin yanng berobat di rumah sakit Muhammadiyah 

Palembang  pada tahun 2018  sebanyak 739 orang dan pada tahun 2019 

periode januari hingga agustus sebanyak 495 orang.  Dari data tersebut dapat 

dilihat adanya peningkatan jumlah penderita diabetes melitus dari tahun ke 

tahun.  Seperti yang telah diuraikan diatas, bahwa salah satu penyebab dari 

meningkatnya kasus dibetes dikarenakan kurangnya pengetahuan mengenai 

diabetes melitus, sehingga perlu untuk diketahui pemahaman pasien 

mengenai penyakit tersebut yang akan berkaitan dengan kepatuhan dalam 

minum obat anti diabetik.   

Dari uraian diatas, mendorong peneliti untuk melakukan penelitian di 

rumah sakit Muhammadiyah palembang dikarenakan rumah sakit tersebut 

termasuk rumah sakit dengan tipe C (Madya) yang menjadi salah satu rumah 

sakit rujukan khususnya di Seberang Ulu II kota Palembang dan termasuk 

rumah sakit pendidikan.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana hubungan tingkat pengetahuan mengenai diabetes melitus 

dengan kepatuhan minum obat anti diabetik di rumah sakit Muhammadiyah 

Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan mengenai 

diabetes melitus dengan kepatuhan minum obat anti diabetik di rumah sakit 

Muhammadiyah Palembang. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan responden mengenai 

diabetes melitus di rumah sakit Muhammadiyah Palembang. 

2. Untuk mengetahui tingkat kepatuhan responden dalam meminum 

obat anti diabetik di rumah sakit Muhammadiyah Palembang. 

3. Untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan mengenai 

diabetes melitus dengan kepatuhan minum obat anti diabetik di 

rumah sakit Muhammadiyah Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1  Manfaat Ilmu Pengetahuan 

 Hasil penelitian ini dapat memberikan bukti tambahan mengenai 

hubungan tingkat pengetahuan mengenai diabetes melitus dengan kepatuhan 

minum obat anti diabetik. 

1.4.2  Manfaat untuk Tatalaksana Kesehatan 

 Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepada profesi 

kesehatan mengenai hubungan tingkat pengetahuan diabetes melitus dengan 

kepatuhan minum obat anti diabetik, sehingga dilakukan peningkatan upaya 

edukasi tentang diabetes melitus dan kepatuhan minum obat anti diabetik. 
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1.4.3  Manfaat untuk Masyarakat dan Subjek Penelitian 

 Pada masyarakat, penelitian ini memberikan pengetahuan mengenai 

hubungan antara tingkat pengetahuan tentang diabetes melitus dengan 

kepatuhan minum obat anti diabetik.  Serta khususnya pada subjek penelitian, 

diharapkan penelitian ini memberikan manfaat agar menambah pengetahuan 

tentang diabetes melitus sehingga dapat meningkatan kesadaran akan 

pentingnya kepatuhan dalam mengonsumsi obat anti diabetik. 

 

 

1.5 Keaslian Penelitian 

      Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

 

 

Nama Judul 

Penelitian 

Desain 

Penelitian 

Hasil Perbedaan 

Elda Nazriati, 

Diana Pratiwi, 

Tuti Restuastuti 

(2018) 

 

Pengetahuan 

Pasien Diabetes 

Melitus Tipe 2  

dan Hubungannya 

dengan  

Kepatuhan 

Minum Obat  

di Puskesmas 

Mandau 

Kabupaten 

Bengkalis 

Cross 

sectional 

Pengetahuan pasien 

diabetes melitus   

tipe 2 75% berada 

pada tingkat sedang 

dan 50% berada 

pada t ingkatan 

kepatuhan yang 

tergolong tinggi. Uji 

spearman didapat  

nilai p=0,022 dan 

nilai r=0,360 sehingga 

terdapat hubungan 

bermakna antara 

pengetahuan dengan 

kepatuhan minum 

obat dengan korelasi 

lemah. 

Lokasi 

penelitian, 

waktu 

penelitian 

dan sampel 

      Judith Basker 

Jojeena Ann,    

Mammen,  

Assessment of 

Diabetic 

Knowledge 

Cross 

sectional 

Berdasarkan hasil 

uji chi-square 

diperoleh n=400, 

Lokasi 

penelitian, 

waktu 
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Sretthu P, 

Merlin Thomas, 

Dr. Mshesh NM,  

D r . F r ed   

Williams, Dr. 

Chandrashekara 

(2016) 

and Medication 

Adherence In 

Type 2 Diabetes 

Patients 

p=<0,0001 sehingga 

ada hubungan  

pos it if  anta ra  

pengetahuan tentang 

penyakitnya dan 

kepatuhan dalam  

menjalankan   regimen 

pengobatan. 

penelitian 

dan sampel 

Marshal Edwin 

Boyoh, 

Adeleida 

Kaawoan, 

Hendro Bidjuni  

(2015) 

Hubungan 

Pengetahuan 

Den ga n 

Kepatuhan 

Minum Obat 

Pada Pasien 

D ia b et es  

Melitus Tipe 

2 di Poliklinik 

Endokrin 

Rumah Sakit 

Prof. DR. R.D. 

Kandou 

Manado 

Cross 

sectional 

Berdasarkan hasil 

uji chi-square 

diperoleh p=0,001, 

hal ini menunjukkan 

nilai p tidak lebih 

besar dari α (0,05) 

sehingga terdapat 

hubungan antara 

pengetahuan dan 

kepatuhan minum 

obat diabetes 

melitus tipe 2. 

Lokasi 

penelitian, 

waktu 

penelitian 

dan sampel 
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